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KATA PENGANTAR 

Kodrat manusia tidak hanya rasional melainkan juga relasional. Pada 

hakikatnya bahwa kemanusiaan tidak hanya terkonstitusi  melalui rasionalitas 

melainkan juga relasional. Itu sebabnya setiap pribadi tidak bisa hidup seorang diri di 

dunia, dan selalu membutuhkan orang lain. Kehadiran orang lain menjadi fakta 

terberi yang tidak bisa ditolak apalagi dimusnahkan. Kehadiran orang lain yang 

tampak melalui wajah selalu menyiratkan urgensi untuk menerimanya dengan segala 

keunikannya guna membangun relasi etis yang menghidupkan. 

 Sebagai bangsa yang plural yang memiliki beragam suku, ras, etnik, bahasa, 

dan agama kepercayaan, masyarakat Indonesia sedianya perlu membangun relasi 

yang etis dalam hidup bersama. Pasalnya melalui relasi etis, setiap pribadi dapat 

hidup berdampingan dengan orang lain yang berbeda agama, suku, bahasa, dan 

budaya dalam sikap kedewasaan tanpa menganggapnya sebagai musuh yang perlu 

dimusnahkan. Sehingga dengannya memampukan “Yang Lain” untuk hadir dan 

mengungkapkan diri secara penuh tanpa takut didominasi dan diskriminasi.  

 Tulisan sederhana ini hadir berdasarkan pengamatan serta keprihatinan 

penulis atas berbagai masalah pluralitas yang ada dalam bangsa Indonesia. Fakta 

menunjukan bahwa realitas kemajemukan yang sedianya menjadi kekayaan bangsa 

Indonesia justeru menjadi akar permasalahan yang berujung pada konflik yang 

berkepanjangan. Alasan mendasar yang melatarbelakangi terjadinya konflik adalah 

hilangnya sikap etis untuk menerima kehadiran “Yang Lain” secara pantas 
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sebagaimana yang ditawarkan Emmanuel Levinas. Penulis mengamini bahwa agar 

fakta kemajemukan tidak hanya sebatas teori yang digaungkan, penerimaan kehadiran 

orang lain menjadi solusi yang perlu diusahakan.Dengan demikian kemajemukan 

yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia kembali bangkit dari “mati suri”nya. 

 Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis tidak berjalan sendiri. Penulis 

menyadari akan campur tangan Allah dalam seluruh proses penyelesaian tulisan ini. 

Cinta Allah yang yang begitu besar mendorong penulis melalui bimbingan Roh 

Kudus yang selalu menuntun dan menerangi jalan pikiran dan hati penulis sehingga 

dapat menyelesaikan tulisan ini. Oleh karena itu, penulis menghaturkan puji syukur 

yang berlimpah kepada Allah Tritunggal, sebab tanpaNya penulis tidak dapat berbuat 

apa-apa. 

Penulis juga menyadari bahwa ada banyak pihak yang dengan caranya tersendiri 

telah membantu dan mendukung penulis sehingga dapat menyelesaikan tulisan ini 

tepat pada waktunya. Penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kata sempurna. 

Maka kritik dan saran serta semua masukan yang membangun yang menambah 

keilmiahan tulisan ini diterima dengan hati yang terbuka. Penulis juga berterima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menambah kualitas tulisan 

ilmiah ini: 
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ABSTRAKSI 

Negara Indonesia adalah Negara yang majemuk. Sebuah Negara yang 

memiliki beragam bahasa, suku dan etnis, agama, dan sebagainya.  Fakta 

keberagaman ini telah menjadi ciri khas dari Negara Indonesia sendiri. Namun 

harus diakui bahwa realitas kemajemukan yang ada tidak selamanya disambut baik 

oleh semua orang. Ada pihak-pihak tertentu yang justeru memandang keberagaman 

ini menjadi malapetaka dan berusaha untuk menyingkirkan yang lain agar hanya 

kelompok sendiri yang eksis.  

Membatasi yang lain hanya pada sesama suku, agama, atau golongan 

tertentu saja adalah akar dari segala bentuk penindasan. Konflik-konflik pluralitas 

yang telah mengakar sepanjang sejarah Indonesia, menyiratkan urgensi untuk 

melihat secara benar relasi kita dengan sesama. Bawasannya sesama adalah juga 

dia yang berbeda dari saya, yang mempunyai kehidupannya sendiri yang perlu 

dihargai dan dihormati. Setiap manusia, apapun suku, agama, status sosial, dan latar 

belakangnya, memiliki martabat yang luhur yang harus dihargai dan bukan 

dimusnahkan. 

Suatu keniscayaan bahwa manusia selalu membutuhkan orang lain. Manusia 

menjadi manusia sejauh dia mengakui bahwa dirinya selalu ada dalam relasi dengan 

yang lain, atau dengan lain perkataan, “Manusia menjadi manusia melalui manusia 

yang lain”. Dalam relasi ini, setiap pribadi perlu menerima orang lain dengan 

segala keberlainannya dan bukan menguasai hidupnya, menindas, menganiaya, 

ataupun membunuhnya. Hilangnya tanggung jawab mengakibatkan orang sulit 

melihat dan memaknai keunikan yang ada pada setiap pribadi sebagai sebuah 

kekayaan bersama. Intinya bahwa pluralitas selalu berbicara tentang situasi selalu 

berada di antara perbedaan-perbedaan, suatu situasi yang dilihat sebagai ruang 

tempat di mana kita menyadari, menyapa dan bertanggung jawab atas kehadiran 

yang lain. 
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Sadar akan fakta pluralitas yang mensyaratkan selalu berada di antara yang 

lain, maka penting untuk sekali lagi melihat secara benar relasi kita dengan orang 

lain. Dalam menyikapi kehadiran orang lain tersebut, Emmanuel Levinas 

menjelaskan bahwa orang lain adalah dia yang sama sekali lain dan berbeda dari 

aku, “orang lain adalah dia yang bukan aku”. Setiap pribadi unik dalam dirinya dan 

menolak untuk direduksi dalam level manapun. Tuntutan tunggal yang tersirat dalam 

suatu perjumpaan etis dengan Yang lain yang hadir dalam bentuk wajah hanyalah 

pengakuan akan segala keberlainannya, sebagai yang eksterior, heteronom, Yang 

Tak berhingga, yang selalu hadir dalam rupa-rupa epifani wajah.  

Wajah yang dipahami oleh Levinas bukanlah wajah secara fisik melainkan 

cara keseluruhan orang lain menampakkan dirinya. Wajah digambarkan Levinas 

sebagai yang lemah, yang miskin, janda dan yatim piatu. Dan dalam perjumpaan etis 

dengan Yang Lain tersebut, selalu menuntut setiap pribadi untuk memberikan respon 

dalam bentuk tanggung jawab. Tanggung jawab yang diberikan harus bersifat 

konkrit dan asimetris yang hanya memberi secara total tanpa mengharapkan 

balasan.   

Selanjutnya, dalam membangun relasi dengan sesama yang hadir dengan 

segala keberlainannya perlu selalu terbuka untuk menerimanya tanpa harus 

didominasi. Relasi infinitas yang selalu terbuka untuk menerima segala perbedaan 

ini yang akan memampukan setiap pribadi untuk hidup berdampingan dengan orang 

lain. Konsekuensi logisnya bahwa, pusat perhatian yang diberikan bukan lagi untuk 

diri sendiri melainkan bagi Yang Lain dengan segala prioritasnya karena Yang Lain 

sejatinya selalu lebih tinggi dari pribadi saya, karena Yang Lain adalah jejak Yang 

Tak Terbatas. 

Dengan demikian jelas bahwa, ketika kehadiran setiap pribadi yang berwajah 

dapat dihargai sebagaimana mestinya sesuai porsi dan orientasi yang ditawarkan 

Levinas, maka segala perbedaan dalam kemajemukan akan mampu diterima dengan 
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baik pula. Perjumpaan personal dengan pribadi yang lain dalam segala kompleksitas 

keunikan dan perbedaan menjadi sangat mungkin. Dan akhirnya fakta pluralitas 

akan menjadi kekayaan yang dihargai dan diterima tidak hanya sebatas pada 

pengakuan akan keberlainan dari setiap pribadi dengan segala atribut pembedanya 

melainkan mampu menerima segala perbedaan dengan orientasi etis yang tepat 

karena dia juga manusia yang unik dan berbeda  dalam dirinya sebagaimana saya 

juga unik dalam diri sendiri. 
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